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LEMBAR EKSEKUTIF 
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Divisi Operasional di PT. Bank BRI Cabang pasar Minggu. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 

 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini disusun sebagai gambaran dari hasil 

pekerjaan yang telah dilakukan selama masa PKL dengan tujuan memenuhi salah 

satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada konsentrasi 

Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Jakarta.  

 

Program Praktik Kerja Lapangan ini bermanfaat untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan serta pengalaman yang dapat meningkatkan hardskill maupun 

softskill mahasiswa. 

Kantor Cabang BRI Pasar Minggu beralamat di Jalan Raya Ragunan No.39, 

RT.1/RW.2, Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibu Kota 

Jakarta. Kantor Cabang BRI Pasar Minggu bergerak dalam bidang perbankan. 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada divisi operasional sub divisi sumber 

daya manusia selama 25 hari kerja terhitung sejak tanggal 2 Juli 2018 s.d 3 

Agustus 2018 dengan 5 hari kerja, Senin s.d Jumat pada pukul 07.30 – 16.00 WIB. 

 

 Kegiatan yang  dilakukan selama masa PKL berlangsung yaitu : Cleansing CIF, 

melengkapi data nasabah, menginput faktur kedalam buku besar, Administrasi, dan 

mempelajari penginputan gaji karyawan. Adapun kendala yang dialami selama 

masa praktik ini adalah fasilitas yang kurang mendukung dalam mengerjakan 

pekerjaan tertentu. Namun dalam praktiknya kendala tersebut dapat di selesaikan 

dengan komunikasi yang baik dengan pegawai disana. 

 

Adapun saran yang praktikan dapat berikan bagi pihak instansi, diharapkan lebih 

membimbing dan  mengarahkan mahasiswa selama masa periode PKL agar 

mendapatkan hasil yang diharapkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

       Saat ini indonesia mulai memasuki era Revolusi Industri 4.0 yakni pada era 

ini menekankan pada pola digital economy, artifical intelegence, big datam 

robotic atau yang dikenal dengan fenomena disruptive innovation. Revolusi ini 

bukanlah sebuah revolusi baru melainkan sudah dimulai sejak zaman pemerintah 

Hindia-Belanda. Revolusi pertama hadir dengan kecanggihan mesin uap pada 

masanya. Kemudian revolusi industri kedua muncul dengan ditandai penemuan 

pembangkit tenaga listrik dan motor. Penemuan tersebut memicu kemuncuan 

pesawat telepon, mobil, pesawat terbang dan lain lain yang dapat merubah dunia 

kearah yang lebih maju. Selanjutnya revolusi industri ketiga diawali pada tahun 

90-an yaitu waktu terjadi globalisas, yang mana kemunculan teknologi digital 

dan internet kian meningkat. 

       Revolusi industri generasi keempat ini menekankan penggunaan teknologi 

digital (online) dan menemukan pola baru yaitu distruptif teknologi yang 

mengancam keberadaan perusahaan-perusahaan incumbent. Indonesia tidak 

diam dengan adanya kemunculan revolusi industri 4.0 ini. Menurut 

Menristekdikti, Mohamad Nasir dalam konferemsi pes menjelaskan bahwa 

berdasarkan evaluasi awal tentang kesiapan negara dalam menghadapi revolusi 

indutri ini, indonesia diperkirakan sebagai negara dengan potensi tinggi. Namun 

Indonesia menduduki peringkat bawah dibandngkan dengan  Malaysia, 



2 
 

 
  

Singapura dan Thailand. Beberapa penyebabnya adalah lemahnya higher 

education and training, science and technology readiness dan innovation and 

business sophistication. 

       Oleh karena itu, kebijakan dan program pendidikan tinggi harus disesuaikan 

dengan kondisi saat ini yaitu revolusi industri 4.0 terkait dengan sumber daya 

iptek dikti, kelembagaan, pembelajaran dan kemahasiswaan, serta riset dan 

pengembangan juga inovasi. Untuk itu Universitas Negeri Jakarta sebagai 

lembaga pendidikan tinggi berpartisipasi dalam peningkatan higher education 

and training dengan cara mewajibkan seluruh mahasiswa untuk melaksanakan 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan. Hal ini dilakukan guna menghasilkan lulusan 

untuk menjadi tenaga-tenaga profesional sesuai dengan bidang keahliannya. 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini merupakan suatu program yang wajib 

dilaksanakan oleh seluruh mahasiswa S1 Program Studi Ekonomi Konsentrasi 

Akuntansi Universitas Negeri Jakarta. Program ini bertujuan untuk melatih 

mental dan menambah pengalaman pada dunia kerja sesungguhnya. Selain itu 

program ini juga sebagai tolak ukur, sejauh mana kesesuaian teori yang diajarkan 

dengan penerapan sesungguhnya di lapangan.  

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

       Berdasarkan latar beakang diatas, maka maksud diadakannya pelaksanaan 

PKL yaitu untuk : 

1. Memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 

bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi 

Pendidikan Akuntansi 
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2. Menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa didalam dunia kerja 

3. Mempersiapkan mental dalam menghadapi tantangan di dunia kerja 

yang sesungguhnya 

4. Mempelajari penerapan bidang akuntansi yang telah dipelajari di 

bangku kuliah dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 

Selain itu, tujuan dari Praktik Kerja Lapangan yaitu untuk : 

1. Menyiapkan mental mahasiswa untuk menjadi sumber daya manusia 

yang berkompeten baik dalam aspek pengetahuan, sikap maupun 

keterampilan. 

2. Menerapkan pengetahuan akademis yang telah diperoleh dibangku 

kuliah dengan memberikan kontribui pengetahuan pada Kantor Cabang 

Bank BRI Pasar Minggu. 

3. Pengenalan kepada mahasiswa terkait budaya kerja yang berbeda 

dengan budaya belajar dikelas untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 

tepat waktu. 

4. Menjalin kerjasama antara Universitas Negeri Jakarta dengan pihak 

intansi yaitu Kantor Cabang Bank BRI Pasar Minggu. 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

       Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini terdapat kegunaan bagi 

pihak pihak yang terlibat didalamnya. Adapun kegunaan yang diperoleh adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagi Mahasiswa 
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a. Mendapatkan pengetahuan baru yang diperlukan dan dipersiapkan 

dalam dunia kerja 

b. Mempraktikan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan selama 

proses perkuliahan dalam dunia kerja 

c. Meningkatkan kemampuan komunikasi mahasiswa dengan orang – 

orang yang ada di dalam dunia kerja 

d. Membuka relasi kepada intansi terkait pelaksanaan PKL yang 

memungkinkan praktikan direkrut setelah lulus perkuliahan 

2. Bagi Fakultas Ekonomi 

a. Menjalin kerjasama dan hubungan baik antara Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta dengan perusahaan terkait tempat 

pelaksaan PKL. Dengan hubungan baik ini, memungkinkan 

terjadinya kerjasama yang bermanfaat bagi kedua belah pihak. 

b. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menyerap serta 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama kegiatan 

perkuliahan berlangsung. 

c. Mengetahui besarnya peranan dosen dalam memberikan materi 

perkuliahan kepada mahasiswa sesuai dengan kebutuhan pada dunia 

kerja yang sesungguhnya. 

3. Bagi Intansi/Perusahaan 

a. Realisasi dari misi perusahaan dalam menjalankan fungsi dan 

tanggung jawab sosial kelembagaan 



5 
 

 
  

b. Menjalin kerjasama dengan instansi pendidikan guna menciptakan 

hubungan baik antara kedua belah pihak 

c. Sebagai sarana pembantu untuk menyediakan SDM yang bermutu 

bagi perusahaan terkait 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

       Dalam menjalankan program PKL di Kantor Cabang Bank BRI Pasar 

Minggu Divisi Operasional Sub Divisi Sumber Daya Manusia. Berikut data 

instansi tempat pelaksanaan PKL dilakukan : 

Nama Instansi : PT Bank BRI (Persero) Tbk Cabang Pasar 

Minggu 

Alamat  : Jalan Raya Ragunan No.39, RT.1/RW.2 

Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan, Daerah 

Khusus Ibu Kota Jakarta 

Telepon   : (021)-78839888 

Website   : www.bri.co.id 

Bagian Penempatan : Divisi Operasional Sub Divisi Sumber Daya 

Manusia dan Logistik 

       Alasan praktikan memilih Bank BRI Pasar Minggu sebagai tempat Praktik 

Kerja Lapangan adalah praktikan berniat lebih lanjut untuk memahami 

akuntansi perbankan. Sebelumnya ketika ingin memasuki jenjang sekolah 

menengah praktikan tertarik dengan jurusan perbankan, sehingga timbul rasa 

keingin tahuan lebih mengenai akuntansi perbankan. Lokasi Bank BRI Pasar 
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Minggu yang strategi, transportasi mudah, dan dekat dengan rumah praktikan 

sehingga memudahkan mobilitas ke tempat pelaksanaan PKL tersebut. 

E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

       Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di Bank BRI Pasar minggu 

selama 25 hari kerja, terhitung sejak tanggal 2 Juli 2018 sampai 3 Agustus. 

Berikut ketentuan jam kerja praktikan : 

Hari Kerja : Senin s.d Jumat 

Jam Kerja : pukul 07.10 s.d 08.00 WIB (Briefing dan Doa Pagi) 

    Pukul 08.00 s.d 16.30 WIB (Waktu Kerja) 

Jam Istirahat : pukul 12.00 s.d 13.00 WIB 

       Dalam pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dibagi menjadi 

3 (tiga) tahap sesuai dengan pedoman PKL, yaitu : 

1. Tahap Persiapan 

       Tahap ini merupakan tahap pertama dalam kegiatan pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan. Sebelum kegiatan PKL dilakukan, Praktikan terlebih dahulu 

mencari informasi tentang perusahaan yang membuka dan menerima 

mahasiswa PKL serta mempastikan waktu PKL yang akan dilaksanakan. 

Setelah mengetahui instansi/perusahaan yang membuka dan menerima 

mahasiswa PKL, praktikan membuat surat pengantar PKL ke bagian 

administrasi Fakultas Ekonomi untuk diberikan kepada pihak BAAK UNJ. 

Surat pengantar tersebut berisikan permohonan PKL yang dimulai pada 

tanggal 16 Juli sampai dengan 16 Agustus. Setelah surat pengantar jadi yaitu 
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pada tanggal 4 Mei 2018, praktikan memberikan surat tersebut kepada HRD 

Bank BRI Pusat. 

Pada tanggal 25 Mei 2018, praktikan mendapatkan jawaban atas 

pengajuan permohonan PKL yang menyatakan bahwa praktikan diberikan 

izin untuk melaksanakan PKL pada instansi tersebut dan diberikan informasi 

mengenai tempat pelaksanaan PKL yaitu di Kantor Cabang BRI Pasar 

Minggu.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan tahap kedua dimana praktikan memulai 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan pada instansi terkait. Senin, 2 Juli 2018 

sampai dengan 3 Agustus 2018 dengan jam kerja mulai pukul 08.00 sampai 

dengan pukul 16.00 WIB. Setiap intansi mempunyai budaya organisasi yang 

berbeda, PT Bank BRI kantor cabang pasar minggu, melakukan Doa pagi dan 

briefing pada pukul 07.10 sampai dengan pukul 08.00 WIB. Masa Praktik 

Kerja Lapangan yang dilakukan adalah selama 25 hari kerja. 

3. Tahap Penulisan Laporan 

       Tahap ini merupakan tahap terakhir, tahap ini dilaksanakan setelah 

praktikan selesai melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan. Laporan ini 

ditujukan sebagai salah satu pemenuhan persyaratan kelulusan Program Studi 

S1 Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Akuntansi, Fakultas Ekonomi UNJ. 

Tahap ini praktikan melaporkan kegaiatan yang dilakukan selama masa PKL 

dan juga melampirkan data pendukung laporan tersebut. Penyusunan laporan 

PKL ini juga disesuaikan dengan Pedoman Praktik Kerja Lapangan Fakultas 
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Ekonomi UNJ. Penyusunan ini dilakukan selama bulan oktober 2018 dengan 

meminta bimbingan kepada dosen pembimbing yang telah ditetapkan.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Perusahaan 

       Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank BUMN yang terbesar 

di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) dididirikan di 

Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De 

Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau “Bank 

Bantuan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto”, suatu lembaga keuangan 

yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga 

tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895. 

        Setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No.1 tahun 

1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah pertama 

Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan kemerdekaan pada 

tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai 

aktif kembali setelah perjanjian Renville. Pada tahun 1949 dengan berubah nama 

menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 

tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang 

merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche 

Maatchappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presdiden (Penpres) 

No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama 

Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 
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       Berjalannya selama satu bulan, keluar Penpres No.17 tahun 1965 tentang 

pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam 

ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks 

BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang 

Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor 

Impor (Exim). 

       Berdasarkan  Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-Undang 

Pokok Perbankan dan Undang-Undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-

Undang Bank Sentral, yang pokoknya mengembalikan fungsi Bank Indonesia 

sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan 

Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat 

Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-

Undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai 

Bank Umum. 

Sejak tanggal 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undangn Perbankan 

No.7 tahun 19992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI 

berubah menjadi perseroan terbatas. Sampai sekarang PT. BRI (Persero) yang 

didirikan sejak tahun 1895 tetap konsisten memfokuskan pada layanan kepada 

masyarakat kecil, diantaranya dengan memberikan fasilitas kredit kepada 

golongan pengusaha kecil. 

       Seiring dengan perkembangan dunia perbankan yang semakin pesat maka 

sampai saat ini Bank Rakyat Indonesia mempunyai unit kerja yang berjumlah 

4.447 buah yang terdiri dari : 
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1. 1 (satu) Kantor Pusat BRI,  

2. 12 Kantor Wilayah Inspeksi/SPI,  

3. 170 Kantor Cabang (dalam negeri) 

4. 145 Kantor Cabang Pembantu 

5. 1 Kantor Perwakilan Khusus 

6. 1 New York Agency 

7. 1 Caymans Island Agency 

8. 1 Kantor Perwakilan di Hongkong 

9. 40 Kantor Kas Bayar 

10. 6 Kantor Mobil Bank 

11. 193 P.POINT 

12. 3.705 BRI Unit 

13. 357 Pos Pelayanan Desa 

       Bri sebagai perusahaan terbuka berkomitmen mematuhi seluruh ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku dalam kegiatan operasional bank maupun 

pasar modal. Hal tersebut telah mendorong BRI untuk selalu mengutamakan 

prudential banking dan kepentingan stakeholders. 

       Bri menerapkan nilai-nilai perusahaan (corporate value) yang menjadi 

budaya kerja perusahaan (corporate value) yang menjadi budaya kerja 

perusahaan yang solid dan berkarakter. Nilai – nilai tersebut adalah 

integritas,profesionalisme, kepuasan Nasabah, Keteladanan, dan Pengargaan 

kepada SDM. Komitmen ini juga diwujudkan dalam bentuk tata kelola 

perusahaan sebagai berikut: 
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1. Mengintensifkan program budaya sadar resiko dan kepatuhan 

kepada setiap pekerja diseluruh unit kerja. 

2. Mengintensifkan peningkatan kualitas pelayanan di seluruh unit 

kerja 

3. Menjabarkan dan memonitorkan setiap kemajuan yang dicapai 

perusahaam kedalam rencana tindakan yang terukur (RKA) dan 

dapat dipertanggungjawabkan oleh setiap unit kerja. Kepemilikan 

BRI saat itu masih 100% di tangan pemerintah Republik Indonesia. 

Tahun 2003, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 

30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan publik dengan 

nama resmi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih 

digunakan sampai dengan saat ini. 

       Teras adalah nama lain dari PPD (Pos Pelayanan Desa) yang ada selama ini 

hanya ada sebagian kecil dipusat-pusat pasar sehingga market yang ada dan 

sangat potensial belum sepenuhnya tergali semua. Sehingga keberadaan PPD 

BRI saat ini yang merupakan operasional BRI Unit Induk. Beranjak dari 

permasalahan tersebut maka untuk meningkatkan peran BRI sebagai Bank yang 

berbasis UMKM serta untuk menggali potensi di pasar-pasar tradisional, maka 

BRI telah mendirikan Unit Kerja Baru yang disebut “Teras BRI” yang ada 

disetiap pasar tradisional. 

       Penggunaan brand Teras BRI untuk Unit Kerja baru ini di latarbelakangi 

dengan adanya Teras BRI sebagai kolom advetorial edukasi perbankan di 

majalah Nasional Tempo dan Gatra sejak tahun 2007 hingga sekarang, dan 



13 
 

 
  

digunakan sebagai media untuk memberikan informasi mengenai produk-

produk mauoun program pemasaran yang sedang berlangsung di BRI. Dibawah 

ini beberapa pengertian dari “Teras BRI” : 

1. Teras BRI adalah sebagai pengganti nama dari unit kerja PPD yang ada di 

pasar tradisional. 

2. Teras BRI beroperasi secara online dengan menginduk pada unit BRI yang 

ditunjuk, dengan demikian laporan keuangannya akan langsung 

mengupdate pada waktu dan hari yang sama di unit BRI yang telah ditunjuk. 

3. Teras BRI beroperasi secara terbatas sebagai sarana transaksi pembayaran 

dan penyetoran uang dan termasuk pelayanan jasa perbankan lainnya seperti 

transfer, payment point (PLN,Telepon,dll). 

4. Teras BRI tidak diberikan kewenangan untuk melakukan putusan kredit 

terhadap para nasabahnya. 

5. Teras BRI selain memberikan pelayanan perbankan kepada nasabah juga 

berfungsi sebagai pusat informasi dan promosi produk serta fasilitas BRI 

sebagai sarana pemberitahuan kepada masyarakat yang belum tahu tentang 

BRI (Bank BRI, 2018). 

1. Visi Misi dan Tujuan 

a. Visi Bank Rakyat Indonesia 

Visi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk adalah bank terkemuka 

dan terbuka yang selalu mengutamakan kepuasan semua para nasabah 

yang ada diseluruh Indonesia agar selalu mempercayai Bank Rakyat 

Indonesia sebagai Bank terbaik di Indonesia ini. 
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b. Misi Bank Rakyat Indonesia  

1) BRI melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan 

memperioritaskan pelayanan kepada Usaha Mikro,Kecil dan 

Menengah (UMKM), untuk menunjang perekonomian di Negara 

Indonesia. 

2) BRI memberikan pelayanan prima kepada para nasabahnya melalui 

jaringan kerja luas dan didukung sumber daya manusia (SDM) yang 

profesional dan ahli dengan melakukan banyak praktek tata kelola 

perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). 

3) BRI selalu memberikan keuntungan dan manfaat seoptimal mungkin 

kepada para berbagai pihak yang berkepentingan atau kepada para 

nasabah. 

c. Tujuan 

1) Menjadi bank sehat dan salah satu dari lima bank terbesar dalam aset 

dan keuntungan. 

2) Menjadi bank terbesar dan terbaik dalam pengembangan UMKM. 

3) Menjadi bank terbesar dan terbaik dalam pengembangan agrobisnis. 

4) Menjadi salah satu bank go public terbaik 

5) Menjadikan budaya kerja BRI sebagai sikap dan prilaku semua 

insane BRI (Bank BRI, 2018). 
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2. Logo Perusahaan 

 

Gambar I. 1 Logo PT. Bank Rakyat Indonesia (Tbk) 

Sumber: www.bri.co.id diakses pada 28 Oktober 2018 

 

       Filosofi logo Bank BRI adalah menggambarkan sejarah Bank BRI dapat 

dilihat dari garis kurva berwarna putih orange dibawah tulisan BANK BRI. 

Filosofi bentuk, Garis Horizontal menggambarkan keadaan yang tenang dan 

pasif, sedangkan bentuk melengkung memiliki makna dinamis dan lincah. 

Berdasarkan perubahan ketinggian garis dari kiri ke kanan pada bagian logo 

tersebut mengisahkan perjalanan dari Bank BRI yang terus bangkit meski 

sempat terjatuh.  

       Bentuk logo dengan garis yang melengkung, merupakan line of beauty yang 

melambangkan keindahan dan keelokan. Penataan huruf B,R, dan I yang ditata 

sedemikian rupa sehingga memberi kesan irama dari huruf B yang memiliki dua 

http://www.bri.co.id/
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lengkungan, kemudian huruf R yang tersisa satu lengkungan dan digantikan 

degan bentuk lurus, dan selanjutnya huruf I yang melebur bersama garis 

pembatas tanpa adanya lengkungan seperti pada huruf B dan R. Irama tersebut 

mencerminkan Misi BRI yang selalu berusaha untuk memberikan pelayanan 

terbaik agar dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 

       Kotak dengan sudut yang melengkung pada sekeliling huruf BRI memiliki 

makna yaitu bahwa pelayanan BRI memiliki cakupan yang luas untuk segala 

kalangan. Penataan lengkungan tersebut juga dapat mewakili keadaan ekonomi. 

Dimana pada huruf “B” terdapat dua lengkungan yang berarti kehidupan 

ekonomi yang masih sangat labil karena bentuk lengkungan juga mewakili 

makna tujuan yang kurang jelas.  

       Selanjutnya huruf “R” memiliki satu lengkungan dan dengan garis diagonal 

yang dapat dimaknai dengan kurang seimbang yang dapat mewakili masyarakat 

dengan kehidupan ekonomi menengah. Huruf “I” memiliki garis vertikal tegak 

lurus melambangkan kestabilan, keagungan dan kemegahan yang dapat 

mewakili kalangan masyarakat dengan ekonomi yang sangat baik. 

3. Nilai Utama Perusahaan dan Sikap Prilaku Insan BRI 

Dalam menjalankan usahanya, Bank Rakyat Indonesia selaku salah satu 

bank komersial terbesar di Indonesia mempunyai nilai utama perusahaan. Nilai 

Utama Perusahaan ini selalu disebutkan ketika doa pagi dan briefing selesai 

dilakukkan. Nilai utama perusahaan yaitu sebagai berikut : 
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a. Integrity 

Integrity mempunyai makna senantiasa berpikir, berkata, dan berprilaku terpuji, 

menjaga kehormatan, serta aat aturan. Perilaku yang menunjukkan nilai integrity 

adalah terbuka, jujur, dan tulus serta patuh terhadap peraturan. 

b. Profesionalism 

Profesionalism yang memiliki makna senantiasa berkomitmen bekerja tuntas 

dan akurat dengan kemampuan terbaik dan penuh tanggug jawab. Perilaku yang 

menunjukkan nilai profesinalism adalah continuous learner dan fairness. 

c. Trust  

Trust yang memiliki makna senantiasa membangun keyakinan dan saling 

percaya di antara para pemangku kepentingan demi kemajuan Perseroan. 

Perilaku yang menunjukkan nilai trust adalah saling menghargai dan 

mengutamakan kepentingan Perseroan dan Negeri. 

d. Innovation 

Innovation yang memiliki makna senantiasa mendayagunakan kemampuan dan 

keahlian untuk menemukan solusi dan gagasan baru untuk menghasilkan 

produk/kebijakan dalam menjawab tantangan permasalahan Perseroan. Perilaku 

yang menunjukkan nilai innovation adalah visioner dan prionir perubahan. 

e. Customer Centric 

Curtomer Centric memiliki makna senantiasa menjadikan pelanggan sebagai 

mitra utama yang saling menguntungkan untuk tumbuh secara 

berkesinambungan. Perilaku yang menunjukkan nilai customer centric adalah 

melayani lebih dari ekspetasi nasabah dengan setulus hati dan collaborative. 
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Adapun sikap prilaku insan BRI guna menciptakan lingkungan kerja yang ialah 

sebagai berikut : 

1) Jujur, dapat dipercaya dan taat pada aturan. 

2) Selalu menjaga kehormatan dan nama baik pribadi dan perusahaan. 

3) Handal, prudent, disiplin dan bertanggung jawab. 

4) Berorientasi ke masa depan. 

5) Sebagai panutan dan berjiwa besar. 

6) Tegas dalam menindaklanjuti adanya penyimpangan. 

7) Memberikan pelayanan yang terbaik dengan tetap memperhatikan 

kepentigan perusahaan. 

8) Terampil, ramah, senang melayani. 

9) Memperlakukan pekerja secara terbuka, adil, sling menghargai. 

10) Mengembangkan sikap kerja sama dalam menciptakan sinergi untuk 

kepentingan perusahaan (Bank BRI, 2018). 
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4. Prestasi – Prestasi yang pernah dicapai PT. Bank Rakyat Indonesia 

a. BRI kembali Cetak Prestasi Gemilang, Peringkat 2 dari 100 Perusahaan di 

ASEAN 

 

Gambar II.1 BRI raih peringkat 2 dari 100 

Sumber:  www.liputan6.com diakses pada 3 November 2018 

       PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk menorehkan prestasi 

gemilang di kancah internasional dengan menduduki peringkat ke 2 dari 

100 perusahaan di ASEAN dengan peningkatan Wealth Added Index 

(WAI) sebanyak 5 kali sejak awal tahun 2018. Sedangkan didalam negeri, 

BRI menempati peringkat pertama sebagai perusahaan yang memberikan 

index kekayaan terbaik bagi para pemenang saham secara nasional. 

Menurut Direktur Utama Bank BRI yaitu Suprajartom prestasi yang 

dicapai oleh BRI akibat dari memberikan return yang tinggi kepada para 

pemegang sahan atau investor. Prestasi ini dapat memicu BRI untuk 

bekerja lebih baik lagi dan terus berinovasi untuk selalu menjadi pilihan 

utama perbankan bagi masyarakat indonesia. 

  

http://www.liputan6.com/
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b. Raih Predikat Terbaik, BRI Menangkan National Champion for Marketing 

3.0 

       Penghargaan tingkat internasional yang diserahkan langsung oleh 

Asia Marketing Federation (AMF) sebagai perusahaan dengan predikat 

National Champion for Marketing 3.0 kepada Chief of Representative 

BRI Hongkong Roby Firmansjah Sastraatmadja, dalam gelaran AMF 

Asia Marketing Excellence Award, di Guangdou,China pada Selasa 18 

September 20018.  

BRI dinilai layak mendapatkan predikat terbaik Marketing 3.0 

karena pengelolaan masketing bisnis yang mempuni, diantaranta BRI 

telah merefleksikan visi, misi dan nilai perusahaan dalam implementasi 

marketingnya. Pendekatan marketing yang dilakukan sesuai dengan yang 

diinginkan dan relevan dengan nasabah serta tentu saja strategi BRI 

dinilai memiliki kontribusi positif terhadap permasalahan di masyarakat. 

Hal ini, disandarkan pada luasnya unit kerja BRI yang tersebar di seluruh 

Indonesia dan produk perbankan yang beragam bagi semua kalangan, 

hingga mampu memberikan layanan perbankan/literasi keuangan kepada 

seluruh lapisan masyarakat Indonesia. 

Saat ini BRI telah memiliki total 91 juta nasabah dengan komposisi 

80 juta nasabah simpanan dan 11 juta nasabah kredit hingga akhir 

semester 1 2018. Data ini membuktikan penetrasi pemasaran bisnis BRI 

terhadap pasar yang cukup dalam hingga mengakomodir berbagai 

kebutuhan nasabahnya. 
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c. Global Finance Nobatkan BRI sebagai Bank Terbaik di Indoensia Selama 

3 Tahun Berturut turut 

       Penyerahan penghargaan tersebut di gelar di Hotel Inaya, Nusa Dua, 

Bali pada 13 Oktober 2018 yang dihadiri oleh SEVP Global Services adn 

Treasury BRI yaitu Listriarini Dewajanti dan Managing Director Global 

Finance Magazine Richard Scholtz. Variabel yang digunakan dalam 

penilaian tahun ini diantaranya aset, laba, layanan perbankan, inovasi 

serta pricing yang kompetitif (Bank BRI, 2018). 

B. Struktur Organisasi Kantor Cabang BRI Pasar Minggu 

       Struktur Organisasi menjelaskan mengenai susunan dan hubungan tiap 

posisi yang ada pada suatu perusahaan atau organisasi yang bertujuan guna 

menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Didalam struktur organisasi juga terlihat pemisahan tugas, wewenang dan 

tanggung jawab setiap karyawan sehingga masing masing karyawan tersebut 

dapat menyelesaikan pekerjaan secara kondusif dan menjamin kelancaran kerja 

dalam perusahaan tersebut. 

Struktur organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang 

Pasar Minggu yang dipimpin oleh Pimpinan Cabang (Pinca) bertanggung 

jawab kepada Pimpinan Wilayah. Pimpinan Cabang BRI Pasar Minggu 

membawahi : 

1. Asisten Manajer Bisnis Makro (Brilink, PAB) 

2. Manajer Pemasaran 
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a. Asisten Manajer Pemasaran Dana, membawahi Funding Officer dan 

Sales Person/MSRP 

b. Account Officer (Briguna, Pangan, NPL) 

c. RO 

d. PBO 

3. Manajer Operasional 

a. Asisten Manajer Operasional, membawahi : 

1) Supervisior Dana Jasa (Petugas Kliring, Petugas Dana Jasa, Petugas 

Devisa) 

2) Supervisior Layanan (Customer Servis, Petugas Layanan) 

3) Supervisior Layanan Kas (Teller) 

4) Supervisior Kantor Kas Unas (Customer Service, Teller) 

5) Pincapem KCP Kementan (SPV. KCP Kementan, Customer Servis, 

Teller, AAO, AFO) 

6) Supervisior Kantor Kas Antam (Cutomer Servis, Teller) 

b. Supervisior Administrasi Kredit (Adk Komersial, Adk Adhoc) 

c. Supervisior Penunjang Operasional ( Sekretaris dan SDM, Logistik, IT dan 

I Channel, Quality Assurance, Adm BRI Unit) 
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Gambar II.2 Struktur Organisasi BRI Cabang Pasar Minggu 

Sumber: data diolah oleh penulis 

 

       Praktikan melaksanakan PKL dibagian Sumber Daya Manusia dan 

Logistik. Berikut deskripsi pekerjaan dari bagian SDM : 

1. Tujuan Jabatan 

Melaksanakan kehiatan pengembangan, pengelolaan, administrasi SDM, 

logistic dan laporan berdasarka prosedur yang jelas, bersifat rutin dengan 

pengelolaan administrasi yang sederhana dan membutuhkan supervise yang 

ketat untuk menunjng dan memperlancar proses operasional di Kantor Cabang 

serta unit kerja dibawahnya. 
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2. Tanggung Jawab Utama 

Fungsi SDM KPI 

1. Melaksanakan kegiatan pemenuhan hak-

hak pekerja sesuai ketentuan untuk 

menunjang operasioal di Kantor Cabang 

serta unit kerja si bawahnya. 

a. Pemenuhan hak-hak pekerja 

sesuai ketentuan. 

b. Tersedia register yang akurat 

terkait hak-hak pekerja sesuai 

ketentuan. 

2. 

 

Mengadministrasikan dan 

menetakerjakan berkas pekerja, daftar 

hadir, data SIM SDM termasuk 

dokumen dalam rangka penegalan 

displik pekerrja yang berkesinambungan 

sesuai ketentuan untuk mendukung 

operasional di Kantor Cabang serta unit 

kerja dibawahnya. 

a. Tersedia dokumentasi berkas 

pekerja yang akurat sesuai 

ketentuan, 

b. Tersedia dokumen daftar 

hadir pekerja, 

c. Tersedia data SIM SDM yang 

akurat. 

d. Tersedia dokumentasi RSK 

dan SMK pekerja kanca. 

3. Memproses, mengadministrasikan dan 

menatakerjakan pembinaan dan 

pengembangan karir pekerja sesuai 

ketentuan (Promosi, rotasi dan demosi) 

untuk mendukung kelancaran 

operasional di Kantor Cabang serta unit 

kerja dibawahnya. 

a. Terlaksana sesuai ketentuan. 

b. Tersedia dokumentasi 

pembinaan dan 

pengembangan karir pekerja 

c. Tersedia Forum Peningkatan 

Kinerja. 

4. Memproses pembayaran biaya jasa 

outsourcing sesuai ketentuan untuk 

mendukung kelancaran operasional di 

Kantor Cabang serta unit kerja 

dibawahnya. 

Terlaksananya pembayatan biaya jasa 

outsourcing sesuai ketentuan 
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5. Melaksanakan kerjasama dan pembinaan 

hubungan kerja dengan unit kerja 

lain/pihak ketiga termasuk dalam 

pelaksaan Perjanjian Kerjasama (PKS), 

penyedia data/informasi terkait 

kebutuhan, pengarsipan dan laporan, 

serta tugas kedinasan lainnya dari atasan 

berdasarkan Surat Penugasan sesuai 

peran dan kompetensinya untuk 

memperlancar pencapaian kinerja Kanca 

sesuai ketentuan/kebijakan yang berlaku 

dan target yang ditetapkan. 

a. Target waktu penyampaian 

data atau informasi dan 

laporan terkait bidang tugas 

sesuai target. 

b. Jumlah keluhan pengguna 

(user) eksternal dan internal 

yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

c. Tugas dilaksanakan sesuai 

permintaan. 

 

Tabel 1. Tanggung Jawab Utama SDM 

Sumber : Data diolah oleh penulis 
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Logistik 

1. Melaksanakan analisa kebutuhan logisti 

serta pemenuhannya sesuai ketentuan 

yang berlaku untuk menunjang 

kelancaran operasional di Kantor 

Cabang serta unit kerja dibawahnya. 

a. Tersedia logistik sesua 

kebutuhan. 

b. Terlaksana pengadaan sesuai 

ketentuan. 

c. Jumlah keluhan user internal 

dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2. Melaksanakan pengelolaan aktiva 

tetap.logistik untuk menunjang 

kelancaran operasinal Kantor cabang 

serta unit kerja dibawahnya. 

Terlaksananya pengelolaan 

aktiva/tetap logistik sesuai ketentuan. 

3. Menetapkan admnistrasi dan pelaporan 

aktiva tetap/logistik  dengan tertib dan 

benar untuk meminimalkan risiko 

operasional Bank. 

Tersedia register aktiva tetap akurat. 

4. Melaksanakan kerjawama dan 

pembinaan hubungan kerja dengan unit 

kerja lain/pihak ketika termasuk dalam 

pelaksanaan Perjanjian Kerjasama 

(PKS), penyediaan data/informasi terkait 

kebutuhan, engarsipan dan laporan serta 

tugas kedinasan lainnya dari atasan 

berdasarkan Surat Penigasan sesuai 

peran dan kompetensinya untuk 

memperlancar pencapaian kinerja Kanca 

sesuai ketentuan/kebijakan yang berlaky 

dan target yang ditetapkan. 

a. Target waktu penyampaian 

data atau informasi dan 

laporan terkait bidang tugas 

sesuai target. 

b. Jumlah keluhan pengguna 

(user) eksternal dan internal 

yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

c. Tugas dilaksanakan sesuai 

permintaan. 

Tabel 2. Tanggung Jawab Utama Logistik 

Sumber : Data diolah oleh penulis 
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3. Dimensi 

Dimensi Keuangan : 

- 

Dimensi non keuangan : 

a. Jumlah Berkas Pekerja 

b. Jumlah surat/arsip 

4. Hubungan Kerja 

Internal Perusahaan 

a. Melakukan kordinasi dengan Kanpus, Kanwil serta unit kerja terkait 

untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang terkait dengan 

kelancaran operasional Kantor Cabang. 

b. Membina hubungan dan kerjasama dengan Unit Kerja terkait dalam hal 

mendukung kelancaran aktivitas operasional Kantor Cabang. 

Eksternal Perusahaan 

a. Pihak ketiga untuk memeriksa keabsahan dokumen-dokumen terkait 

dengan permohonan penggantian biaya terkait hak-hak pekerja (misal: 

penggantian biaya rawat inap). 

b. Perusahaan asuransi untuk pelaksanaan klaim asuransi jiwa terkait 

dengan hak-hak pekerja. 

c. Melakukan koordinasi dan kerjasama dan membina hubungan baik 

dengan pihak ketiga guna memperlancar operasional, 
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5. Wewenang 

a. Menyiapkan nota pembukuan dan dokumen sumber yang berkaitan 

dengan SDM dan logistic. 

b. Menatakerjakan berkas pekerja. 

c. Menyiapkan dokumen usulan yang berkaitan dengan SDM dan 

kesejahteraan pekerja. 

d. Menatakerjakan register dan dokumen yang berkaitan dengan bidang 

tugas SDM dan logistic. 

e. User ID SIM SDM 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

1. Menghimpun dan dari masyarakat 

       Salah satu fungsi bank ialah menghimpun dana dari masyarakat. Bank 

Rakyat Indonesia memberikan pilihan produk simpanann dana berupa 

Tabungan BRI, Deposito BRI dan Giro BRI. 

a. Tabungan BRI, terdiri dari : 

1) Simpedes adalah simpanan masyarakat dalam bentuk tabungan dengan 

mata Rupiah yang dapat dilayani di Kantor Cabang/ Kantor Cabang 

Pembantu/ BRI Unit/ Kantor Kas/Teras BRI yang penyetoran dan 

pengambilannya tidak dibatasi baik frekuensi maupun jumlahnya 

sepanjang mematuhi aturan yang berlaku. 

2) Britama adalah produk tabungan yang memberikan beragam kemudahan 

dalam melakukan transaksi perbankan dengan didukung fasilitas e-
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banking dan sistem real time online yang akan memungkinkan nasabah 

untuk bertransaksi kapanpun dan dimapun. 

3) Britama Bisnis adalah Tabungan untuk mendukung kegiatan bisnis 

dengan memberikan keluluasaan lebih dalam pencatatan transaksi dan 

keuntungan yang lebih untuk menunjang transaksi kebutuhan bisnis 

nasabah. Keuntungan dari produk ini adalah gratis biaya administrasi 

dengan syarat saldo rata-rata bulanan minimal Rp 5.000.000 

4) Britama X adalah produk tabungan dengan desain kartu debit khusus 

yang elegan untuk anak muda serta memberikan beragam kemudahan 

dalam melakukan transaksi perbankan dengan didukung fasilitas e-

banking dan sistem real time online yang akan memungkinkan nasabah 

untuk bertransaksi kapanpun dan dimanapun. 

5) Simpedes TKI adalah tabungan yang diperuntukan bagi para TKI untuk 

mempermudah transaksi mereka termasuk untuk penyaluran atau 

penampungan gaji TKI dengan setoran awal hanya Rp 10.000 

6) Tabungan Haji adalah produk yang diperuntukan bagi perorangan guna 

mempersiapkan Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH). Produk ini 

gratis biaya administrasi. 

7) Britama Rencana adalah tabungan investasi dengan setoran tetap bulanan 

yang dilengkapi dengan fasilitas perlindungan asuransi jiwa bagi 

nasabah. 

8) Britama Valas adalah tabungan dalam mata uang asing yag meawarkan 

kemudahan transaksi dan nilai tukar kompetitif. Produk ini tersedua 
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dalam 10 jenis currency meliputi USD, AUD, SGD, CNY, EUR, AED, 

HKD, JPY, SAR dan GBP. Produk ini memberikan kemudahan dalam 

bertransaksi  di lebih dari 10.000 Unit Kerja BRI dan 23.000 ATM BRI 

seluruh Indonesia. 

9) Junior adalah produk Tabungan BRI yang ditujukan khusus untuk anak 

dengan fasilitas serta fitur yang menarik bagi anak. Produk ini juga 

memberikan transaksi real time online. 

10) Tabungan BRI Simple adalah tabungan untuk siswa maupun pelajar yang 

diterbitkan oleh Bank BRI dengan persyaratan mudah dan sederhana 

serta fitur yang menarik, dalam rangka edukasi dan inklusi keuangan 

untuk mendorong menabung sejak dini. Produk ini memiliki keuntungan 

yaitu gratis biaya administrasi bulanan. 

11) TabunganKu adalah produk simpanan untuk nasabah perorangan dengan 

persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh 

bank-bank di indonesia yang bertujuan untuk menumbuhkan budaya 

menabung serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

b. Deposito, terdiri dari : 

1) Deposito Rupiah adalah simpanan berjangka dalam mata uang Rupiah 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada jangka waktu tertentu. 

Produk ini terdapat bunga yang menarik serta beragam keuntungan 

lainnya seperti Automatic Roll Over atau perpanjangan deposito secara 

otomatis. 



31 
 

 
  

2) Deposito Valas adalah simpanan berjangka dalam mata uang asing yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada jangka waktu tertentu dengan 

memberikan bunga menarik dan beragam keuntungan lainnya. Produk 

ini sama dengan deposito rupiah yaitu terdapat Automatic Roll Over 

atau perpanjangan deposito secara otomatis. 

3) Deposito Internet Banking adalah produk deposito yang menawarkan 

suku bunga yang kompetitif serta memiliki keuntungan juga yaitu 

Automatic Roll Over atau perpanjangan deposito secara otomatis. 

c. Giro, terdiri dari : 

1) Giro BRI Rupiah adalah jenis simpanan dalam mata uang rupiah yang 

penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan menggunakan 

Cek/Bilyet Giro, kartu ATM atau surat perintah lainnya. 

2) Giro BRI Valas adalah jenis simpanan mata uang asing yang 

penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan surat perintah 

penarikan yang telah ditentulan oleh BRI. Produk ini juga memiliki 

keuntungan yaitu transaksi Real Time Online. 

2. Memberikan Kredit atau Menyalurkan Dana (Leading) 

       Sebagai bank yang terbesar dan tersebar di Indonesia, Bank BRI 

memberikan layanan pinjaman untuk masyarakat indonesia. Produk 

pinjaman Bank BRI antara lain Kredit Pemilikan Rumah (KPR BRI), 

Kredit Kendaraan Bermotor (KKB BRI), Kredit Tanpa Anggunan 

(Briguna), Pinjaman Ritel,  Pinjaman Menengah, Kredit Program dan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR). 
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a. Kredit Pemilikan Rumah (KPR BRI), produk memberikan solusi dan 

kemudahan dalam memiliki hunian yang diinginkan dengan Down 

Payment (DP) mulai dari 10% serta jangka waktu hingga 20 tahun. 

Suku bungan yang variatif juga kompetitif. 

b. Kredit Kendaraan Bermotor (KKB BRI), produk ini memberikan 

kemudahan dalam memiliki kendaraan bermotor yang diinginkan 

baik yang baru maupun yang bekas, dengan down payment muali 

dari 25% serta jangka waktu 6 tahun untuk baru dan 4 tahun untuk 

bekas. Produm ini juga bebas dari biaya provisi. 

c. Kredit Tanpa Anggunan (Briguna), terdiri dari : 

1) Briguna Karya adalah fasilitas kredit tanpa anggunan dengan sumber 

pembayaran berasal dari sumber penghasilan tetap (gaji). Produk ini 

juga dapat digunakan untuk pembiayaan berbagai keperluan 

nasabah, mulai dari keperluan produkri hingga non produktif 

misalnya : pembelian barang bergerak/tidak bergerak, perbaikan 

rumah, keperluan kuliah/sekolah, pengobatan, pernikahan dan lain 

lain. 

2) Briguna Purna adalah kredit tanpa anggunan dengan sumber 

pembayaran berasal dari sumber penghasilan tetap (uang pensiun). 

Selain itu produk ini dapat digunakan untuk pembiayaan keperluan 

produktif maupun non produktif. 

3) Briguna Umum adalah kredit yang diberikan dengan sumber 

pembayaran berasal dari sumber penghasilan tetap (gaji) dengan 
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jangka waktu sejak pegawai aktif sampai dengan masa pensiun.  

Keuntungan dari produk ini adalah Proses Cepat dan mudah, bunga 

dan biaya rendah serta cicilan ringan. 

4) Briguna Pendidikan merupakan produk khusus untuk mahasiswa S2 

dan S3 yang sudah memiliki penghasilan tetap dengan jangka waktu 

kredut maksimal untuk S2 yaitu 6 tahun dan S3 yaitu 10 Tahun. 

d. Pinjaman Mikro BRI 

Produk Pinjaman Mikro yang dikeluarkan oleh Bank BRI adalah 

KUPEDES, yaitu fasilitas kredit dengan bunga sangat ringan yang 

ditunjukan untuk perorangan dan dapat dilayani di BRI Unit maupun 

Teras BRI. Pinjeman Ritel BRI, yaitu : 

1) Kredit Anggunan Kas, yaitu produk pinjaman dengan jaminan uang 

kas (fully cash collateral). 

2) Kredit Investasi,, yaitu fasilitas kredit jangka menengah dan jangan 

panjang untuk membiayai aktiva tetap perusahaan. 

3) Kredit Modal Kerja, produk yang ditawarkan kepada pelaku usaha 

untuk membiayai operasional perusahaan atau kegiatan usahanya. 

4) KMK Ekspor, fasilitas kredit yang ditunjukan kepada nasabah yang 

melakukan kegiatan usaha negosiasi wesel ekspor atau dikenal juga 

dengan istilah post ekspor financing. Fasilitas kredit ini juga 

bertujuan membiayai pembelian barang-baramg untuk diekspor atau 

dikenal dengan istilah pre-ekspor financing. 



34 
 

 
  

5) KMK Konstruksi, yaitu fasilitas kredit yang ditunjukan untuk 

membiayai kegiatan usaha jasa konstruksi yang pembiayaannya 

bersumber dari APBN. 

6) Kredit Waralaba, yaitu fasilitas kredit untuk membiayai kegiatan 

usaha waralaba yang diberikan dalam bentuk modal kerja maupun 

investasi. 

7) Kredit SPBU, yaitu fasilitas kredit yang ditunjukan untuk kegiatan 

usaha SPBU Pertamina, baik dalam bentuk modal kerja maupun 

investasi. 

8) Kredit Resi Gudang, yaitu salah satu produk kredit Bank BRI dengan 

jaminan Resi Gudang. 

9) Kredit Kepemilika Gudang, yaitu fasilitas kredit investasi yang 

ditunjukan untuk pemilik bangunan gudang untuk mendukukng 

kegiatan usahanya. 

10) KMK Talangan SPBU, fasilitas kredit ini hampir sama dengan 

fasilitas Kredit SPBU. 

11) Kredit Batubara, fasilitas Kredit yang ditunjukan untuk membiayai 

kegiatan penambangan batubara. 

12) Kredit Waralaba Alfamart, fasilitas kredit yang ditunjukan untuk 

membiayai usaha minimarket alfamart. 

13) Kredit Pola Angsuran Tetap, yaitu fasilitas kredit modal kerja dan 

investasi dengan pola angsuran tetap dengan kriteria tertentu yang 

telah ditetapkan. 
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e. Produk Pinjaman Menengah BRI 

       Produk pinjaman ini berupa kredit Agribisnis, yaitu fasilitas 

kredit yang  diberikan untuk kegiatan pertanian dalam arti luas, baik 

untuk menunjang kegiatan on-farm maupun off-farm dari hulu 

hingga hilir, seperti bidang pertanian,perkebunan, kehutanan, 

pertenakan, perikanan, perdagangan, penunjangan dan jasa lainnya 

yang terkait bidang agribisnis. 

f. Kredit Program Bank BRI 

       Dalam menjalankannya, kredit program bank BRI terdisi dari 

tigas jenis, yaitu : 

1) KPEN-RP, Kredit Pengembangan Energi Nabati dan Revitalisasi 

Perkebunan (KPEN-RP) Non Kemitraan adalah Kredit Investasi 

yang diberikan oleh Bank BRI kepada Petani langsung dengan 

memperoleh subsidi bungan dari Pemerintah dalam rangka 

mendukung Program Pengembanngan Bahan Baku Bahan Bakar 

Nabati dan Program Revitalisasi Perkebunan. 

2) KKPE TEBU, Kredit ketahanan Pangan dan Energi (KKPE)- Tebu 

adalah Kredit Modal Kerja yang diberikan kepada petani peserta 

untuk meperluan pengembangan budidaya tebu, melalui kelompok 

tani atau koperasi yang bermitra dengan Mitra Usaha/Pabrik Gula. 

3) KPPE, Kredit Ketahanan Pangan dan Energi adalah Kredit Investasi 

dan/atau modal kerja yang diberikan dalam rangka mendukung 

pelaksanaan Program Ketahanan Pangan dan Program 
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Pengembangan Tanaman bahan baku Bahan Bakar Nabati. Seperti ; 

Tanaman Pangan, Hortikultura, Peternakan, Pangan, 

Pengadaan/Peremajaan Alat dan Mesin, Perikanan.Kredit Usaha 

Rakyat BRI 

       KUR yang dikeluarkan oleh Bank BRI yaitu KUR BRI dan 

KUR TKI BRI. 

1) Kredit Usaha Rakyat BRI, yaitu kredit modal kerja dan atau kredit 

investasi dengan plafon kredit sampai dengan Rp 500 juta yang 

diberikan kepada usaha mikro, kecil dan koperasi yang memiliki 

usaha produktif yang akan mendapatkan penjaminan dari 

Perusahaan Penjamin. 

2) KUR TKI BRI, fasilitas kredit yang diberikan kepada TKI yang 

digunakan untuk pengurusan dokumen, pelatihan dan peberangkatan 

TKI ke luar negeri. 

3. Jasa Bank Lainnya 

a. Jasa Bank Garansi 

       Fasilitas ini merupakan bentuk jaminan yang diberikan oleh Bank 

BRI kepada rekanan nasabah. Rekanan nasabah atau pihak ketiga akan 

mendapatkan kepastian bahwa nasabah Bank BRI bersangkutan dapat 

memenuhi kewajibannya kepada pihak ketiga. Dalam menerbitkan Bank 

Garansi, Bank BRI tidak mengenakan biaya bunga. Fasilitas Jasa Bank 

Garansi terdiri dari dua jenis, yaitu Bank Garansi Umum, diberikan 

kepada nasbah sebagai jaminan bahwa nasabah bersangkutan dapat 
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memenuhi kewajibannya untuk melakukan pembayaran suatu produk, 

dan Bank Garansi Kontruksi yang diberikan kepada kontraktor terkait 

dengan kredit konstruksi. 

b. Jasa Kliring 

       Fasilitas ini merupakan proses penyimpanan surat berharga kepada 

Bank Tertarik, hingga adanya pengesahan oleh Bank Tertarik melalui 

lembaga kliring yang dinyatakan dalam mata uang rupiah. 

c. Remittance 

Fasilitas ini merupakan bentuk layanan kepada nasabah yang akan 

melakukan pengiriman maupun penerimaan dalam bentuk valas, baik 

ditunjukan kepada bank di dalam negeri maupun bank luar negeri. 

d. Jasa SKBDN  

Fasilitas ini merupakan bentuk jainan pembayaran yang diajukan 

oleh pembeli untuk menjamin pembayaran produk kepada pihak 

penjual. 

e. Layanan Ekspor 

Fasilitas ini merupakan bentuk pembiayaan ekspor berupa 

postshipment financing. Layanan ini diberikan dalam bentuk Negosiasi 

wesel ekspor sight dan Diskonto wesel ekspor berjangka. 

f. Layanan Ekspor 

Fasilitas ini merupakan bentuk pembiayaan impor, berupa 

penyediaan fasilitas kredit impor. Produk layanan ini diberikan dalam 

bentuk Preshipment Impor Financing dalam rangka penyediaan 
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Penagguhan Jaminan Impor dan Postshipment Impor Financing dalam 

rangka penebusan dokumen impor (Bank BRI, 2018).
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Selama melaksakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Cabang BRI Pasar 

Minggu yang berlokasi di Jl. Raya Ragunan No.39 RT. 1/RW.2, Pasar Minggu, 

Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Praktikan ditempatkan 

pada Divisi Operasional Subdivisi Sumber Daya Manusia dan Logistik. Selama 

PKL dilangsungkan, praktikan ditugaskan untuk melakukan beberapa hal, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Memahami struktur organisasi kantor cabang 

2. Menginput data nasabah dan cleansing data 

3. Menginput biaya pengeluaran kedalam buku besar 

4. Mempelajari penginputan data invoice gaji dan penginputan gaji 

5. Mengarsipkan data karyawan yang mengambil cuti 

B. Pelaksanaan Kerja 

       Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini dilakukan selama 25 hari terhitung 

sejak tanggal 2 Juli 2018 sampai dengan 3 Agustus 2018. Praktikan bekerja 

setiap hari kerja yaitu dari Senin sampai dengan Jumat, dengan jam kerja 08.00 

– 16.30 WIB. 

Pada hari pertama kerja, praktikan tidak diperkenankan untuk mengikuti doa 

pagi dan briefing  yang dilaksanakan pukul 07.10 – 08.00 WIB. Kemudian 

setelah doa pagi dan briefing selesai, praktikan menemui Supervisior Penunjang 
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Operasional yaitu Bapak Agus Wahyudi. Praktikan diberikan pengarahan dan 

penjelasan mengenai akuntansi di bank dan mengenai tugas – tugas yang biasa 

dilakukan di bank. Lalu praktikan diperkenalkan dengan karyawan pada divisi 

operasional. Disini praktikan dimintakan bantuan untuk membantu bagian 

customer service yaitu mencleansing data nasabah serta melengkapinya. 

Praktikan dibimbing oleh karyawan Bagian Operasional untuk dapat melakukan 

dan memahami bidang pekerjaan tersebut.  

       Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan berusaha untuk 

menyelesaikan semua tugas yang telah diberikan dengan semaksimal mungkin 

dan tepat waktu. Dalam menyelesaikannya praktikan dibantu oleh karyawan 

yang ada disana. Jika masih kurang memahami tugas yang diberikan, praktikan 

diminta untuk bertanya kepada karyawan yang ada disana. Karyawan disana 

sangat berpartisipasi dan membuat lingkungan kerja yang nyaman bagi 

praktikan sehingga cukup mempermudah praktikan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan kerja. 

       Berikut ini beberapa tugas atau pekerjaan yang biasa dilakukan praktikan 

setiap harinya selama dua puluh lima hari kerja: 

1. Mempelajari struktur organisasi kantor cabang 

       Mempelajari struktur organisasi kantor dilakukan oleh praktikan pada saat 

hari pertama PKL dengan harapan untuk lebih memahami dan mudah 

berkomunikasi di lingkungan kantor. Praktikan diberikan arahan oleh bapak 

Agus selaku Supervisior Penunjang Operasional. Beliau memberikan arahan dan 
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memperkenalkan karyawan , ruangan , serta sedikit informasi mengenai tugas 

dari divisi-divisi yang ada pada kantor tersebut. 

2. Menginput Data Nasabah dan Cleansing data 

 

Gambar III.1 CIF Number 

Sumber : Data diolah oleh Penulis 
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Gambar III 2. Portal BRINETS EKSPRESS 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

       Praktikan menginput data dan mencleansing data nasabah menggunakan 

User ID yang diberikan oleh customer service. Melalui portal web BRI 

EKSPRESS, lalu klik menu CIF dan akan muncul menu lagi yaitu Maintenance 

CIF. Setelah masuk kedalam menu maintenance CIF,  praktikan memasukkan 

CIF Number (Customer Information File) nasabah, jika terdapat data yang 

kosong, maka praktikan diminta untuk melengkapi data tersebut. Jika CIF 

terdapat dua, atau CIF tersebut sudah digunakan, maka praktikan akan menulis 

CIF Number tersebut pada kertas yang telah diberikan.  

Awalnya praktikan dibimbing oleh Ibu Dwi selaku petugas dana dan jasa 

untuk membuka web dengan menggunakan ID karyawan bagian customer 

service. Penggunaan portal BRINETS EKSPRESS tidak terlalu sulit karena 

praktikan sudah mempelajari mata kuliah Aplikasi Komputer. CIF berfungsi 
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untuk mengecek kecocokan antara data di bank dengan data pemerintah. 

Pemerintah menggunakan data bank, dikarenakan data bank dapat 

dipertanggungjawabkan dan juga selalu diperbarui. Praktikum pada pekerjaan 

ini adalah sebagai maker yaitu pembuat data. Dari data yang dibuat tersebut akan 

dicek langsung oleh Manager Operasional yaitu ibu Yanneve. Setelah itu, data 

tersebut akan dikirim ke Kantor Pusat. Jika data tersebut sudah benar maka data 

tersebut disetujui. Jika data tersebut terdapat kesalahan makan data tersebut akan 

dikembalikan ke kantor cabang. Dalam satu kertas atau terdapat 250 CIF 

Number nasabah dan data tersebut akan terus di update selama 6 bulan.  

3. Menginput Biaya Pengeluaran kedalam Buku Besar 

       Pengeluaran dalam pekerjaan merupakan hal yang wajar apalagi dilihat 

Bank BRI merupakan salah satu bank komersial terbesar di indonesia yang 

mempunyai cabang cukup banyak. Menginput biaya pengeluaran dilakukan oleh 

divisi logistik.  

 

Gambar III. 3. Faktur Biaya Pembuatan Tiang Bendera dalam rangka 

Sea Games 
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Sumber : Data diolah oleh Penulis 

       Biaya biaya ini dimasukan kedalam post post yang berbeda beda sesuai 

dengan pengeleluaran saat itu. Praktikan diminta untuk menginput invoice 

kedalam buku besar post biaya. Bagian logistik disini berperan sebagai maker. 

Lalu pekerjaan tersebut akan dicek oleh Supervisior Penunjang Operasional 

yaitu bapak Agus. Setelah dilakukan pengecekan, lalu pekerjaan tersebut dicek 

lagi dan di konfirmasi oleh Manager Operasional yaitu ibu Yanneve. Faktur 

faktur yang telah melalui tiga tahap tersebut maka pada akhir jam kerja, akan 

dibawa ke teller untuk dilakuan pencairan.  

       Keterkaitan pekerjaan dengan materi ada pada mata kuliah Akuntansi Biaya. 

Pencatatan faktur kedalam buku besar ini menggunakan bentuk buku besar 

Skontro. Bentuk skontro buku besar akuntansi merupakan buku besar yang biasa 

disebut bentuk dua kolom, yakni sebelah debit dan sebelah kredit (Amalia, 

2017).  
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4. Mempelajari penginputan data invoice gaji dan penginputan gaji 

Dalam penginputan gaji, praktikan di awasi dan dibimbing oleh ibu shandy 

selaku staff SDM  yang melakukan penginputan gaji. Karyawan di BRI 

terdapat dua golongan yaitu karyawan organik dan non organik atau 

outsourcing. Outsourcing atau vendor di cabang ini terdapat 5 vendor yaitu 

BKS,IMS,PKSS,KPSG dan BG. Praktikan diberikan penjelasan mengenai alur 

penggajian karyawan non organik, ialah sebagai berikut: 

a. Pihak SDM mendapat tagihan invoice dari pihak outsourcing. 

 

Gambar III. 4  Invoice Biaya Tenaga Kerja dari Pihak Outsourcing 

Sumber : Data diolah oleh penulis 
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Gambar III. 5 Lampiran Invoice Biaya Tenaga Kerja dari Pihak 

Outsourcing 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

b. Lalu Praktikan melakukan rekap gaji karyawan non organik yang terdapat 

pada invoice tersebut dan membayar PPH 23.  

 

Gambar  III. 6 Rekap Gaji Karyawan Outsourcing 
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Sumber : Data diolah oleh penulis 

 

Gambar III  7. Billing Pembayaran Pajak Penghasilan 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

c. Praktikan melakukan pencocokan perhitungan antara rekap gaji yang dibuat 

dengan tagihan yang diterima dari pihak vendor. 
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d. Jika cocok, maka dibuatkan faktur atau pembukuannya. Didalam faktur atau 

pembukuan tersebut terdapat 4 faktur, yaitu : 

1) Total Tagihan ke PT X  

Rek Vendor  

 

Gambar III. 8 Faktur Pembayaran Biaya Jasa tenaga Kerja 

Sumber : Data diolah oleh penulis 
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2) Mencatat total tagihan cabang 

Biaya Tenaga Kerja 

 Titipan SDM 

 

Gambar III 9. Faktur Total Tagihan Ke Cabang 

Sumber : Data diolah oleh penulis 

 

3) Mencatat Total Tagihan Unit 

IA Aging 

 Titipan SDM 

4) Mencatat total tagihan masing masing Unit (terdapat 7 Unit) 

Rek Unit X 

 Titipan SDM 
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e. Setelah itu, praktikan mencatat secara manual di buku besar milik divisi 

SDM. 

f. Pekerjaan tersebut lalu dilakukan pengecekan oleh Supervisior Penunjang 

Operasional dan dilakukan acc oleh Manager Operasional. 

g. Setelah itu saat akhir jam kerja, faktur tersebut diberkan ke teller untuk 

dilakukannya pembukuan. 

h. Setelah itu teller melakukan overbooking atau pemindahan pembukuan. 

5. Mengarsipkan data karyawann yang mengambil cuti 

       Praktikan mengarsipkan data karyawan yang melakukan cuti, sakit, dll 

sesuai dengan unit nya dan nama karyawan masing masing. Cabang BRI pasar 

minggu mempunyai 7 unit yaitu Unit Cijantung, Cilandak, Duren Tiga, Kalibata, 

Kebagusan, Pasar Minggu, dan Mampang Prapatan. Hal ini dilakukan agar data 

tersebut tersusun rapih.  

C. Kendala Yang Dihadapi 

       Kendala yang dihadapi oleh praktikan baik yang berasal dari diri sendiri, 

maupun kendala yang berasal dari luar dalam melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan pada divisi Operasional subdivisi Sumber Daya Manusia dan Logistik, 

antara lain sebagai berikut : 

1. Sarana dan Prasarana yang disediakan oleh pihak instansi kurang memadai. Hal 

ini membuat terhambatnya pekerjaan yang dilakukan praktikan. Saat pengerjaan 

cleansing data nasabah, LAN pada komputer praktikan tidak terhubung dan 

lambat sehingga hal ini membuat pekerjaan praktikan terhambat. Selain itu, pada 
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hari kelima PKL dilaksanakan, komputer yang biasanya praktikan pakai 

dipindahkan, sehingga hal tersebut menghambat pekerjaan praktikan. 

2. Informasi yang terbatas dan ruangan yang diberikan pihak instansi adalah tempat 

teller yang sudah tidak digunakan lagi. Hal ini menyebabkan, banyak nasabah 

yang mendatangi praktikan menanyakan terkait layanan perbankan. Hal ini juga 

menghambat pekerjaan praktikan, karena praktikan harus sopan dan ramah 

kepada nasabah.  

3. Dalam mengerjakan penginputan data nasabah dan cleansing data, praktikan 

mendapatkan kendala yaitu berupa kesulitan ketika terdapat Nomor Induk 

Kependudukan (NIK) yang lebih maupun kurang dari digit yang telah 

ditentukan. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Dalam mengatsi kendala yang ada, praktikan melakukan beberapa cara untuk 

mengatasinya, yaitu : 

1. Keterbatasan sarana dan prasana, praktikan mengatasinya dengan 

berkomunikasi kepada karyawan IT terkait permasalahan Jaringan LAN tidak 

terhubung dan lambat serta  Dalam hal ini, karyawan tersebut sangat bergerak 

cepat untuk mengatasi masalah tersebut.Sehingga praktikan dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Peran komunikasi disini sangat penting.  

Menurut Smith & Williamsion (1977) “Seseorang tidak dapat tidak 

berkomunikasi (A Person cannot not communicate)”.  

Dengan demikian, hal ini dimaksud bahwa seseorang tidak dapat menghindari 

untuk berkomunikasi dengan orang lain, karena “orang” adalah suatu 

pertunjukan pesan yang berjalan. Penting nya komunikasi bagi manusia tidak 

dapat dipungkiri, begitu juga halnya bagi suatu organisasi (Elib Unikom, 

2018). Praktikan mengambil kesimpulan dalam mengatasi masalah tersebut 

bahwa, peran komunikasi disini sangat penting untuk menunjang terciptanya 

lingkungan kerja yang nyaman bagi praktikan maupun karyawan disana. 

2. Dalam menghadapi keterbatasan ini, praktikan berusaha untuk mencari 

informasi sebanyak-banyaknya dengan bertanya dan mencari melalu internet. 

Praktikan juga bertanya kepada karyawan yang ada disana, sehingga 

praktikan dapat menyelesaikan tugas, dan juga nasabah tidak kecewa dengan 

pelayanan yang ada. Sesuai dengan peneraan kode etik Bank BRI salah 

satunya yaitu Membina hubungan baik dengan nasabah (Bank BRI, 2018). 

Dengan demikian, praktikan berkesimpulan bahwa setaip dari insan yang 
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telah berkecimpung didunia kerja haruslah mengetahui kode etik, karena kode 

etik ini akan membuat hubungan yang baik dan kondusif dengan pemangku 

kepentingan sehingga dapat mendorong peningkatan kinerja bank.   

3. Dalam mengatasi kendala ini, praktikan mengkomunikasikan semua kendala 

yang ada kepada pembimbing karena disini praktikan sebagai maker sehingga 

semua tindakan yang diambil adalah tanggung jawab praktikan dan juga data 

yang dibuat oleh praktikan akan dipakai oleh pemerintah guna kepentingan 

umum.  
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

       Selama praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Bank 

Rakyat Indonesia Cabang Pasar Minggu, dalam program ini praktikan 

mendapatkan banyak wawasan dan pengalaman baru tentang dunia kerja pada 

Divisi Operasional Subdivisi Sumber Daya Manusia dan  Logistik. Oleh karena 

itu, praktikan dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Dalam melaksanakan PKL, praktikan mengetahui dunia kerja sesungguhnya 

pada perusahaan perbankan. 

2. Praktikan mengetahui serta memahami pekerjaan dibidang SDM dan 

Logistik dalam dunia perbankan yaitu dalam mempelajari struktur 

organisasi kantor cabang Pasar Minggu, Menginput dan cleansing data 

nasabah, Menginput biaya pengeluaran kedalam buku  besar, Mempelajari 

penginputan penggajian karyawan dan penginputan gaji, dan Mengarsipkan 

data karyawan yang mengambil cuti. 

3. Praktikan mendapatkan pelajaran bahwa dalam menginput data ataupun 

membuat data harus dengan teliti, agar data tersebut tidak terdapat kesalahan 

dan dapat berguna bagi masyarakat umum. 

4. Praktikan mendapatkan pengalaman bahwa setiap pekerjaan harus dapat 

diselesaikan tepat waktu, dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 



55 
 

 
  

5. Praktikan juga mendapatkan pengetahuan lebih mengenai etika dalam dunia 

perbankan ketika menyapa nasabah dan menerima telfon yang masuk. 

B. Saran 

       Selama 25 hari praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, 

berdasarkan pengalaman saat melaksanakan program tersebut, ada beberapa 

saran yang dapat praktikan berikan dengan harapan agar  kedepannya dalam 

pelaksanaan PKL lebih baik. Saran yang dapat diberikan praktikan antara lain 

sebagai berikut : 

1. Bagi Mahasiswa yang akan melaksanakan PKL 

a. Mencari informasi terkait perusahaan mana yang membuka tempat PKL 

untuk mahasiswa, dan juga mencari informasi dan berdiskusi dengan 

mahasiswa lain yang telah melaksanakan PKL hal ini agar lebih 

memudahkan dalam tahap pencarian sampai dengan penulisan laporan 

PKL. 

b. Menyiapkan berkas berkas dengan matang dan cepat untuk menghindari 

hal-hal yang dapat menghambat pelaksanaan PKL. 

c. Mahasiswa harus dapat berkomunikasi yang baik dalam pelaksanaan PKL 

agar menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 

a. Memberikan rekomendasi tempat pelaksanaan PKL yang sesuai dengan 

bidang yang diambil, hal ini agar mempermudah mahasiswa dalam 

mendapatkan tempat PKL. 

b. Memberikan pengarahan,pembekalan, serta bimbingan yang matang 

terhadap mahasiswa agar mahasiswa memiliki kesiapan dalam 

melaksanakan PKL. 

c. Sebaiknya pemberitahuan dosen pembimbing dilaksanakan sebelum 

proses PKL berlangsung agar mahasiswa mempunyai persiapan yang 

matang. 

d. Memperbarui buku pedoman PKL agar sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku saat ini. 

3. Bagi PT. Bank Rakyat Indonesia 

a. Memberikan pengarahan dan bimbinan kepada mahasiswa selama 

pelaksanaan PKL agar mahasiswa dapat menjalankan tugasnya dengan 

baik. 

b. Memberikan pekerjaan sesuai dengan bidang yang dikuasai oleh 

praktikan. 

c. Memperhatikan sarana dan prasarana yang akan digunakan praktikan 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 
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Lampiran 1. Kegiatan Selama PKL 

 

Lembar Kegiatan Harian 

Praktik Kerja Lapangan 

PT. BRI Cabang Pasar Minggu 

Hari, 

Tanggal 

Kegiatan Pembimbing 

Senin, 2 Juli 

2018 

1. Perkenalan dengan seluruh 

karyawan PT. BRI Cabang Pasar 

Minggu  

2. Penjelasan dan pembimbingan 

mengenai tugas yang akan 

dilakukan praktikan dalam 

pelaksanaan PKL di divisi 

operasional. 

3. Mempelajari Struktur Organisasi 

 

Pak Agus 

Selasa, 3 Juli 

2018 

Izin UAS - 

Rabu, 4 Juli 

2018 

Izin UAS - 

Kamis, 5 Juli 

2018 

Izin UAS - 

Jumat, 6 Juli 

2018 

4. Mempelajari portal BRI yang 

digunakan oleh setiap karyawan. 

5. Melakukan penginputan data 

nasabah menggunakan CIF 

Number 

Ibu Dwi 

Senin, 9 Juli 

2018 

6. Melakukan penginputan data 

nasabah menggunakan CIF 

Number 

Ibu Dwi 

Selasa, 10 

Juli 2018 

7. Melakukan penginputan data 

nasabah menggunakan CIF 

Number 

Ibu Dwi 

Rabu, 11 Juli 

2018 

8. Melakukan penginputan data 

nasabah menggunakan CIF 

Number 

Ibu Dwi 
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Kamis, 12 

Juli 2018 

9. Melakukan penginputan data 

nasabah menggunakan CIF 

Number 

Ibu Dwi 

Jumat, 13 Juli 

2018 

10. Melakukan penginputan data 

nasabah menggunakan CIF 

Number 

Ibu Dwi 

Senin, 16 Juli 

2018 

11. Mempelajari menginput data 

invoice biaya pengeluaran 

kedalam buku besar 

Pak Ferry 

Selasa, 17 

Juli 2018 

12. Menginput data invoice biaya 

pengeluaran kedalam buku besar 

13. Melakukan pengarsipan data 

karyawan yang mengambil cuti 

Pak Ferry 

Ibu Yanne 

Rabu, 18 Juli 

2018 

14. Menginputt data invoice biaya 

pengeluaran kedalam buku besar 

Pak Ferry 

Ibu Arum 

Kamis, 19 

Juli 2018 

15. Menginput data invoice biaya 

pengeluaran kedalam buku besar 

Pak Ferry 

Ibu Arum 

Jumat, 20 Juli 

2018 

16. Menginput data invoice biaya 

pengeluaran kedalam buku besar 

Pak Ferry 

Ibu Arum 

Senin, 23 Juli 

2018 

17. Melakukan penginputan data 

nasabah menggunakan CIF 

Number 

Pak Ferry 

Selasa, 24 

Juli 2018 

18. Melakukan penginputan data 

nasabah menggunakan CIF 

Number 

Ibu Dwi 

Rabu, 25 Juli 

2018 

19. Mempelajari proses menginput 

data invoice gaji karyawan 

outsourcing dan penginputan gaji 

Ibu Sandyani 

Kamis, 26 

Juli 2018 

20. Mempelajari proses menginput 

data invoice gaji karyawan 

outsourcing dan penginputan gaji 

Ibu Sandyani 

Jumat, 27 Jui 

2018 

21. Melakukan penginputan data 

nasabah menggunakan CIF 

Number  

Ibu Dwi 

Senin, 30 Juli 

2018 

22. Melakukan penginputan data 

nasabah menggunakan CIF 

Number 

23. Menginput data invoice biaya 

pengeluaran kedalam buku besar 

Ibu Dwi 

Pak Ferry 
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Selasa, 31 

Juli 2018 

24. Melakukan penginputan data 

nasabah menggunakan CIF 

Number 

25. Menginput data invoice biaya 

pengeluaran kedalam buku besar 

Ibu Dwi 

Pak Ferry 

Rabu, 1 

Agustus 2018 

26. Melakukan penginputan data 

nasabah menggunakan  CIF 

Number 

Ibu Dwi 

Kamis, 2 

Agustus 2018 

27. Melakukan penginputan data 

nsabah menggunakan CIF 

Number 

Ibu Dwi 

Jumat, 3 

Agustus 2018 

28. Melakukan penginputan data 

nasabah menggunakan CIF 

Number 

29. Perpisahan dengan divisi SDM 

dan Logistik sekaligus seluruh 

karyawan karena masa PKL telah 

berakhir. 

Ibu Dwi 

Pak Agus 
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Lampiran 2. Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 3. Surat Persetujuan PKL 
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Lampiran 4. Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 5. Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 6. Penilaian PKL 
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Lampiran 7 Faktur Biaya Pembelian Gipsum, Tabung oksigen, Perbaikan pintu 

ATM dan sunny AC 
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Lampiran 8. Contoh Faktur Biaya Cuti Karyawan 
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Lampiran 9. Dokumentasi 
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Lampiran 10. Kartu Konsultasi
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Lampiran 11. Kartu Perbaikan 

 


